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KEBAKTIAN UMUM GKI GUNUNG SAHARI 
“Tulus Berbagi Damai” 

MINGGU ADVENT IV, 20 DESEMBER 2015 
Pk. 06.00, 08.00, 10.00 WIB 

Pdt. Rumenta S. Manurung – GKI Griya Merpati Mas 
Pk. 17.00 WIB 

Pdt. Henni Herlina – GKI Agus Salim 

Penatua menyalakan empat Lilin, tanda memasuki 
Minggu Adven ke-4. 

 
PANGGILAN MEMASUKI PERSEKUTUAN    (berdiri) 

Pnt : Waktu berjalan dalam putarannya, beranjak 
membuat jejak dalam berbagai peristiwa – hingga 
akhirnya minggu Adven ke-4, kita sambut dalam 
rahmat-Nya. Berhimpun semua, mengangkat puji 
bagi Dia, yang Natalnya kita nantikan. 

J  :  (menyanyikan  KJ. 15 : 1, 2) 

 
BERHIMPUN SEMUA 

KJ. 15 : 1,2 
 

1. Berhimpun semua menghadap Tuhan 
dan pujilah Dia, Pemurah benar. 
Berakhirlah segala pergumulan, 
diganti kedamaian yang besar. 
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(Pelayan Kebaktian memasuki ruang kebaktian) 
 

2. Hormati nama-Nya serta kenangkan 
mujizat yang sudah dibuat-Nya. 
Hendaklah t’rus syukurmu kaunyatakan 
di jalan hidupmu seluruhnya. 

 

VOTUM – SALAM           (berdiri) 

PF  :  Kebaktian minggu Adven ke-4 ini terjadi karena 
pertolongan Tuhan, yang kasih setia-Nya tidak 
pernah berkesudahan. 

J  :  Amin, Amin, Amin. 

PF :  Salam sejahtera bagi saudara-saudara yang 
datang dalam nama Tuhan, Tuhan memberkati 
saudara. 

J  :  Tuhan memberkati saudara juga. 

 

SAPA PEMBUKA            (duduk) 

PF  :  Firman Tuhan menyapa kita di awal kebaktian 
ini, menuliskan demikian: “Berusahalah hidup 
damai dengan semua orang dan kejarlah 
kekudusan, sebab tanpa kekudusan,  tidak 
seorangpun akan melihat Tuhan”. (Ibrani 12 : 14). 

J  :  (menyanyikan KJ. 81 : 1-2) 
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O, DATANGLAH, IMANUEL 
KJ. 81 : 1-2 

 

1. O, datanglah, Imanuel,  
tebus umat-Mu Israel 
yang dalam berkeluh kesah  
menantikan Penolongnya. 
Bersoraklah, hai Israel,  
menyambut Sang Imanuel! 

2. O, datang, Tunas Isai,  
patahkan belenggu pedih 
dan umat-Mu lepaskanlah  
dari lembah sengsaranya. 
Bersoraklah, hai Israel,  
menyambut Sang Imanuel! 

 

DOA PENGAKUAN DOSA          (duduk) 

PF :  Siapakah kami ini ya Tuhan, yang selalu ingin 
menerima ketulusan kasih-Mu, di setiap 
kesempatan hidup yang kami jalani. 

J : Kami adalah pribadi-pribadi yang cenderung 
berpamrih, untuk segala sesuatu yang kami 
lakukan terhadap sesama. 

PF  :  Siapakah kami ini ya Tuhan, yang selalu siap dan 
terbuka, menerima rahmat dan anugerah-Mu. 

J  :  Kami adalah pribadi-pribadi yang selalu 
menahan banyak kebaikan, yang seharusnya 
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dapat kami salurkan kepada sesama kami, 
karena ketidak perdulian kami. 

PF : Siapakah kami ini ya Tuhan, yang tidak pernah lalai 
mengingatkan Engkau, untuk terus mencurahkan 
berkat-berkat terbaik dalam pengikutan yang kami 
jalani. 

J  :  Kami adalah pribadi-pribadi yang sulit 
melupakan kesalahan, dan kealpaan sesama 
kami, bahkan tidak jarang cenderung 
mengingatnya, dan berusaha membalasnya 
demi alasan keadilan. 

PF  :  Tuhan dengar doa kami, dan ampunilah dosa-dosa 
kami, demi Kristus kami berdoa. Amin. 

 

NYANYIAN JEMAAT           (duduk) 

J  :  (menyanyikan KJ. 84 : 1-2) 

YA YESUS, DIKAU KURINDUKAN 
KJ. 84 : 1-2 

1.  Ya Yesus, Dikau kurindukan,  
lipurkan lara batinku; 
seluruh hatiku terbuka  
menyambut kedatangan-Mu. 
Bahagia, Terang sorgawi,  
Engkau harapan dunia: 
terbitlah, Surya Mahakasih,  
dan jiwaku terangilah! 
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2.  Hatiku biar Kaujadikan  
palungan-Mu yang mulia 
dan dalam aku Kaucerminkan  
terang sorgawi yang baka, 
sebab dengan kehadiran-Mu  
keluhan batinku lenyap. 
Kiranya lahir dalam aku  
dan tinggallah serta tetap! 
 

SAPA ANUGERAH           (berdiri) 

PF  :  Bagi setiap kita yang dengan sungguh mengakui 
segala dosa dan kesalahan kita di hadapan Tuhan, 
maka terimalah anugerah Tuhan melalui Firman-
Nya yang menuliskan demikian: “Inilah kasih itu: 
Bukan kita yg telah mengasihi Allah, tetapi Allah 
yang telah mengasihi kita dan yang telah 
mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian bagi 
dosa-dosa kita”. (I Yohanes 4 : 10) Demikianlah 
berita anugerah dari Tuhan! 

J : Terpujilah Tuhan dengan semua rahmat-Nya. 

 
PUJIAN SUKACITA          (berdiri) 

J  :  (menyanyikan NKB. 116 : 1, 5) 
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SIAPA YANG BERPEGANG 
NKB. 116 : 1,5 

 

1. Siapa yang berpegang pada sabda Tuhan 
dan setia mematuhinya, hidupnya mulia  
dalam cah’ya baka bersekutu dengan Tuhannya. 
Refrein: 
Percayalah dan pegang sabda-Nya: 
hidupmu dalam Yesus sungguh bahagia! 

 

(Jemaat bersalaman dengan saling mengucapkan 
“Salam Damai”) 

 

5.  O betapa senang hidup dalam terang 
beserta Tuhan di jalan-Nya, 
jika mau mendengar serta patuh benar 
dan tetap berpegang pada-Nya. 
Refrein. 
 

PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN        (duduk) 

 Doa Epiklesis 
 Pembacaan Alkitab :  

PF : Bacaan Injil Tuhan Yesus Kristus menurut Injil 
Lukas 2 : 1-6. 

1 Pada waktu itu Kaisar Agustus mengeluarkan 
suatu perintah, menyuruh mendaftarkan semua 

http://alkitab.me/Lukas/2/1
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orang di seluruh dunia. 2 Inilah pendaftaran yang 
pertama kali diadakan sewaktu Kirenius menjadi 
wali negeri di Siria. 3 Maka pergilah semua orang 
mendaftarkan diri, masing-masing di kotanya 
sendiri. 4 Demikian juga Yusuf pergi dari kota 
Nazaret di Galilea ke Yudea, ke kota Daud yang 
bernama Betlehem, --karena ia berasal dari 
keluarga dan keturunan Daud-- 5 supaya 
didaftarkan bersama-sama dengan Maria, 
tunangannya, yang sedang mengandung. 6 Ketika 
mereka di situ tibalah waktunya bagi Maria untuk 
bersalin, 

PF :  Demikianlah Injil Tuhan Yesus Kristus, yang 
berbahagia adalah mereka yang mendengarkan 
Firman Allah dan memeliharanya. Maranatha! 

J :  (menyanyikan) Maranatha – Maranatha – 
Maranatha. 

 
 Drama Minggu Adven 4 

 Kotbah : “Tulus Berbagi Damai” 
 Saat Teduh:  Keb. I - II :   G4 Voice 

                    Keb. III :   PS. Angelic Kids 2 
                     Keb. IV :   PS. Efrata 

 

 

 

http://alkitab.me/Lukas/2/2
http://alkitab.me/Lukas/2/3
http://alkitab.me/Lukas/2/4
http://alkitab.me/Lukas/2/5
http://alkitab.me/Lukas/2/6
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PENGAKUAN IMAN RASULI        (berdiri) 

Pnt : Mari kita ingat ulang kesungguhan iman kita, 
dengan bersama-sama mengucapkan Pengakuan 
Iman Rasuli demikian: Aku percaya …… 

 
TAYANGAN AKSI KASIH NATAL 

 

DOA SYAFAAT            (duduk) 

PF  :  (menaikkan doa syafaat – di akhiri dengan “Doa 
Bapa Kami”) 

 

PERSEMBAHAN SYUKUR          (duduk) 

Pnt : Bersyukur, itulah yang hendak kita nyatakan 
lewat persembahan yang kita kumpulkan, Firman 
Tuhan menuliskan: “Jadi, karena kita menerima 
kerajaan yang tidak tergoncangkan, marilah kita 
mengucap syukur dan beribadah kepada Allah 
menurut cara yang berkenan kepada-Nya, dengan 
hormat dan takut”. (Ibrani 12 : 28) 

J  :  (menyanyikan KJ. 292 : 1-3) 
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TABUH GENDANG 
KJ. 292 : 1-3 

 

1. Tabuh gendang! Sambil menari  
nyanyikan lagu yang merdu!  
Bunyikanlah gambus, kecapi: 
mari memuji Allahmu!  
Karya besar yang agung 
benar t’lah dilakukan-Nya  
terhadap umat-Nya! 
 

2. Israel pun atas berkat-Nya  
riang gembira bermazmur. 
Ikut serta kita percaya  
dan kepada-Nya bersyukur: 
“TUHANlah baik, kasih-Nya ajaib  
kekal selamanya; 
terpuji nama-Nya!” 
 

3. Dulu telah dari himpitan  
Ia bebaskan umat-Nya.  
Habis mendung Ia berikan  
sinar mentari yang cerah! 
Puji terus yang Mahakudus: 
bebanmu yang berat  
diganti-Nya berkat! 
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DOA PERSEMBAHAN          (berdiri) 

Pnt : (menaikkan doa persembahan) 

 
NYANYIAN PENGUTUSAN             

Pnt :  Kebaktian ini hampir usai, namun hidup yang 
harus kita jalani terbentang tanpa bisa kita ukur 
penghujungnya. Dalam iman kita jalani, dalam 
harap kita tapaki, dan berkat Tuhan mengiringi 
langkah-langkah yang harus kita lakoni. 

J  :  Damai Tuhan adalah damai kita, cinta Tuhan 
adalah cinta kita – terjadilah seturut 
rancangan-Mu. (menyanyikan PKJ. 267) 

 

DAMAI DI DUNIA 
PKJ. 267 

 

Damai di dunia dan kitalah dutanya.     
Damai sejahtera, amalkanlah maknanya,    
Allah, Bapa kita, kita anak-Nya,       
rukun bersaudara penuh bahagia.     
Damai di dunia dan inilah saatnya.         
Ucapkan ikrarmu, jalankan perintah-Nya,    
setiap kata dan karya kita memuji nama-Nya. 
Damai di dunia, kini dan selamanya.         
Kini dan selamanya. 
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PENGUTUSAN DAN BERKAT        (berdiri) 

PF  :  Arahkanlah hatimu kepada Tuhan 
J :  Kami mengarahkan hati kami kepada Tuhan. 
PF :  Jadilah saksi Kristus.  
J :  Syukur kepada Allah. 
PF :  Terpujilah Tuhan. 
J :  Kini dan selamanya. 
PF :  Sekarang  terimalah Berkat Tuhan: 

“Kiranya damai Tuhan menjadi damai kita, dan 
kasih Tuhan menjadi kasih kita – dan anugerah-
Nya menyertai kita dari sekarang ini sampai 
selama-lamanya” 

J : (menyanyikan) Maranatha (5x), Amin (3x) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


